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Abstrak

Paparan asap rokok merupakan salah satu faktor utama yang mengakibatkan kerusakan fungsi
ginjal. Hal ini dapat memanfaatkan obat herbal secara tradisional dari tumbuhan seperti ektrak
Peperomia pellucida . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak Peperomian
Pellucida terhadap kadar ureum dan kreatinin tikus wistar yang mendapatkan pajanan asap
rokok. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan desain randomized post-test
only control group. Dalam eksperimental terdapat 28 tikus wistar dibagi menjadi empat
kelompok uji, yaitu KO, K1, P1, dan P2. Kelompok KO adalah kelompok control, kelompok K1
adalah kelompok yang mendapatkan ekstrak Peperomia pellucida dengan dosis 400mg, P1
adalah kelompok hanya mendapatkan pajanan asap rokok, kelompok P2 adalah kelompok
yang mendapatkan ekstrak Peperomia pellucida dan pajanan asap rokok. Variabel bebas
adalah ekstrak Peperomia pellucida dan pajanan asap rokok, sedangkan, variabel terikat
adalah ureum dan kreatinin. Data analisis yang digunakan multivariate analysis of variance
(MANOVA) untuk melihat perbedaan tiap kelompok. P-value < 0.05 dianggap signifikan
menggunakan SPSS versi 27. Hasil penelitian dari gagasan menunjukkan adanya peningkatan
fungsi ginjal pada kelompok yang terpapar asap rokok.

Kata kunci: bun, kreatinin, peperomia pellucida

PENDAHULUAN

Faktor resiko perokok dan paparan asap rokok merupakan masalah Kesehatan masyarakat yang
utama, dapat terjadi penyakit ginjal karena terdapat kandungan nikotin yang menginduksi
hipertensi intraglomerular yang diikuti dengan hiperfiltrasi glomerular.(Asad, 2022)

Dampak asap rokok pada fungsi ginjal memyebabkan kenaikan kadar ureum (Blood Urea
Nitrogen) dan kreatinin dalam darah.(Julianto, 2020)(Rahayuningsih, 2022) Karena ureum dan
kreatinin merupakan hasil dari saringan glomerulus yang selanjutnya disekresikan melalui urin,
maka akan menunjukan penurunan fungsi ginjal atau gagal ginjal. (Setyawan, 2021)(Agustini,
2021)

Peperomia pellucida merupakan tanaman herbal dari famili piperaceae. Kegunaan tanaman ini
bervariasi tergantung pada wilayah dimana ia ditemukan (Ahmad et al., 2019)(Selita & Pebrianti,
2023) Pada wilaya Indonesia ditemukan tanaman obat herbal seperti daun sirih cina (peperomia
pellucida) yang berkhasiat untuk mencegah dan menurunkan masalah kesehatan masyarakat(Yanti,
2022)(Kartika, 2023). Namun,pemanfaatan tumbuhan sirih cina masih terbatas karena kurangnya
penelitian mengenai tumbuhan ini. Sehingga peneliti mengkaji adanya pengaruh pemberian ekstrak
peperomia pellucida terhadap kadar ureum dan kreatinin tikus wistar yang mendapatkan pajanan
asap rokok. (Moraes et al., 2021)(Kesehatan Yamasi Makassar et al., 2022)
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Rancangan penelitian ini adalah true experimental dengan post-test only control group design.
Pemeliharaan, perlakuan, dan penelitian ini dilakukan selama 28 hari bertempat di Laboratorium

Hewan Coba Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dan Laboratorium Biokimia
Biologi molekuler Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya.

Ethical clearance

Pada Penelitian ini dilaksanakan dengan mematuhi pedoman National Institute of Health
Guide for the Care and Use of Laboratory Animals dan telah mendapatkan persetujuan dari
Komite Etik Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dengan nomor sertifikat
kepatutan etik 80/SLE/FK/UWKS/2023 guna keberlangsungan eksperimen ini.

Determinasi dan ekstraksi

Peperomia pellucida, Daun dan batang Peperomia pellucida telah ditentukan oleh Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Laboratorium Herbal Materia Medica, Dinas Kesehatan, Pemerintah
Provinsi Jawa Timur. Proses ini melibatkan sortasi basah untuk memisahkan bahan asing dan gulma,
setelah itu pencucian dengan air mengalir. Setelah disortir dipotong dan dikeringkan menggunakan
oven sampai kadar airnya kurang dari 10%, selanjutnya dihaluskan menjadi serbuk simplisia.
kemudian diekstraksi melalui metode maserasi selama 3 x 24 jam dengan menggunakan pelarut
etanol 96%.(Kartikawati et al., 2023) Filtrat daun dan batang Peperomia pellucida dievaporasi
menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental dan disimpan dalam kulkas
dengan suhu 5°C. Serbuk simplisia telah mendapatkan sertifikat produksi dan pengujian mutu
simplisiadengannomor400.7.21.4/2382/102.20/2023.

Aklimatisasi dan intervensi

Tikus ditempatkan dalam kandang berukuran 33 cm x 27.5 cm x 13 cm dengan kepadatan 3
tikus per kandang. Mereka diberikan akses bebas terhadap makanan dan minuman. Pakan standar
yang digunakan adalah pakan ayam dengan kode 511, yang memiliki komposisi nutrisi dengan kadar
air 14%, protein kasar 20%, lemak kasar 5%, serat kasar 5%, abu 8%, kalsium 1.1%, fosfor 0.5%,
aflatoxin 50 ppb, lisin 1.2%, metionin 0.45%, metionin + sistin 0.8%, triptofan 0.19%, dan treonin
0.75%. Pajanan asap rokok diberikan melalui smoke chamber dengan rokok yang mengandung 1.99
mg nikotin dan 38.93 mg tar per batang. Terdapat beberapa kelompok tikus dalam penelitian ini.
Kelompok KO menerima pakan standart selama 5 minggu.

Kelompok K1 diberi ekstrak P. pellucida 400 mg/kg berat badan melalui sonde selama 1
minggu, lalu dilanjutkan dengan PS. Kelompok P1 diberi PS selama 1 minggu dan kemudian
diberikan pajanan asap rokok (1 batang per tikus, 7 hari/minggu) sambil tetap menerima PS selama
4 minggu. Kelompok P2 diberi PS dan ekstrak P. pellucida 400 mg/kg berat badan melalui sonde
selama 1 minggu, lalu dilanjutkan dengan pajanan asap rokok (1 batang per tikus, 7 hari/minggu)
sambil tetap menerima pakan standart dan ekstrak P. pellucida 400 mg/kg berat badan selama 4
minggu. Berat badan tikus diukur setiap minggu untuk menyesuaikan dosis ekstrak yang diberikan.

Euthanasia hewan coba

Pada hari terakhir perlakuan, semua tikus dipuasakan semalaman (12 jam) setelah itu
menjalani dieuthanasia menggunakan deep anaesthesia (Ketamine-Xylazine, intramuscular).
Pengambilan darah sebanyak 5 cc secara langsung dari organ jantung menggunakan spuit 5 cc.
Setelah itu, dimasukkan ke dalam vacutainer dan dilakukan sentrifugasi untuk memisahkan serum
dengan darah sehingga dapat dievaluasi menggunakan spektofotometer shimadza UV-visible,
dpektrofotometer UV-1601.
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Pemeriksaan kadar ureum dan kreatinin menggunakan spectrophotometry shimadza UV-visible,
dpektrofotometer UV-1601.

Pertama alat dan bahan yang disiapkan, antara lain spektrofotometer, tabung reaksi, pipet, rak
tabung, sentrifuge, larutan Ureum dan Kreatinin, larutan reagen Ureum dan Kreatinin, dan serum darah
tikus. Selanjutnya, panjang gelombang yang digunakan untuk pengukuran Ureum dan Kreatinin disetel
pada 340 nm, dan spektrofotometer dikalibrasi dengan menggunakan larutan standar Ureum dan
Kreatinin sebagai blanko. Lalu, 0,1 ml serum darah tikus dicampur dengan 1 ml larutan reagen Ureum
dan Kreatinin dalam tabung reaksi dan dikocok secara merata dan didiamkan selama 10 menit pada
suhu kamar. Kemudian, tabung reaksi yang mengandung campuran serum dan reagen dimasukkan ke
dalam spektrofotometer dan absorbansi campuran tersebut diukur pada panjang gelombang 340 nm.

Kadar Ureum dan Kreatinin ditentukan dengan menggunakan rumus yaitu Kadar Ureum dan
Kreatinin (U/L) = (Absorbansi sampel/Absorbansi standar) x Konsentrasi standar. Langkah-langkah
tersebut diulang untuk setiap sampel serum darah tikus yang diuji. Hasil pengukuran kadar Ureum
dan Kreatinin dianalisis dengan menggunakan uji statistik yang sesuai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh ekstrak peperomia pellucida terhadap kadar ureum dan kreatinin tikus wistar (rattus
nervegicus) yang mendapatkan pajanan asap rokok ditunjukkan oleh nilai kadar senyawa kimia hasil
produksi organ ginjal. Setelah dilakukan penelitian pada bulan Januari 2024 — Februari 2024, hasil
penelitian dapat dilihat dalam Table berikut ini.

Tabel 1. Nilai Ureum Tiap Kelompok

Perlakuan
Ulangan KO K1 P1 P2
1. 20,8 mg/dL 17,6 mg/dL 27,6 mg/dL 19,9 mg/dL
2. 22,5 mg/dL 27,4 mg/dL 26,4 mg/dL 24,0 mg/dL
3. 28,1 mg/dL 20,6 mg/dL 24,4 mg/dL 25,3 mg/dL
4, 25,5 mg/dL 23,8 mg/dL 27,4 mg/dL 20,6 mg/dL
5. 20,6 mg/dL 20,4 mg/dL 25,5 mg/dL 22,7 mg/dL
6. 16,9 mg/dL 19,7 mg/dL 26,8 mg/dL 25,5 mg/dL
7. 17,8 mg/dL 24,0 mg/dL 27,4 mg/dL 22,1 mg/dL

Dengan keterangan KO (kelompok control), K1 (kelompok yang hanya diberikan ekstrak
Peperomia pellucida), P1 (kelompok yang hanya diberikan pajanan asap rokok), P2 (kelompok yang
diberikan ekstrak peperomia pellucida dan pajanan asap rokok). Hasil dari pengujian menunjukan
bahwa pemberian ekstrak peperomia pellucida dan paparan asap rokok mempunyai pengaruh yang
relevan terhadap kadar ureum pada tikus wistar.

Pada kelompok P1 yang hanya mendapatkan pajanan asap rokok, terdapat peningkatan
kadar ureum dengan nilai mencapai 276. Sedangkan kelompok P2 yang diberikan ekstrak
Peperomia pellucida dan mendapatkan paparan asap rokok memiliki penurunan kadar ureum
menjadi 255. Sebab itu pemberian Peperomia pellucida bermanfaat untuk meminimalisir
kerusakan hati yang disebabkan oleh paparan asap rokok
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Gambar 1. Diagram Nilai Ureum
Tabel 2. Nilai Kreatinin Tiap Kelompok
Perlakuan
Ulangan KO K1 P1 P2
1. 0,7 mg/dL 0,8 mg/dL 1,5 mg/dL 0,7 mg/dL
2. 1 mg/dL 1,1 mg/dL 1,2 mg/dL 1,2 mg/dL
3. 1 mg/dL 1 mg/dL 1,7 mg/dL 1 mg/dL
4, 0,9 mg/dL 0,7 mg/dL 1 mg/dL 0,8 mg/dL
5. 1,1 mg/dL 0,9 mg/dL 1,9 mg/dL 1,1 mg/dL
6. 0,8 mg/dL 1,1 mg/dL 0,8 mg/dL 1 mg/dL
7. 1 mg/dL 1 mg/dL 0,9 mg/dL 1 mg/dL

Dengan keterangan KO (kelompok control), K1 (kelompok yang hanya diberikan ekstrak
Peperomia pellucida), P1(kelompok yang hanya diberikan pajanan asap rokok), P2 (kelompok yang
diberikan ekstrak peperomia pellucida dan pajanan asap rokok). Pada tabel V.2 menyatakan
kelompok kontrol (KO) menunjukkan ketetapan dalam tingkat nilai kreatinin. Sedangkan, kelompok
yang hanya diberikan ektrak Peperomia pellucida (K1) menunjukkan penurunan kadar kreatinin.
Sehingga ekstrak Peperomia pellucida dapat memberikan proteksi pada ginjal dengan rata rata 0,9
mg/dL. Kelompok yang hanya diberikan paparan asap rokok (P1) menunjukkan kadar kreatinin
meningkat sebesar 1,9 mg/dL. Pada kelompok yang mendapatkan pajanan asap rokok dan
pemberian peperomia pellucida (P2) menunjukkan kadar kreatinin menurung menjadi 0,8 mg/dL.
Dari beberapa kelompok menunjukkan ekstrak peperomia pellucida dapat mengatasi kadar
kreatinin yang meningkat akibat paparan asap rokok.

Kreatinin

':%?i+

KO

K1

Tikus Wistar

P1 P2

Gambar 2. Diagram Nilai Kreatinin
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KESIMPULAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat di simpulkan bahwa pemberian ekstrak peperomia
pellucida memiliki manfaat terhadap kadar BUN pada tikus wistar yang di induksi pajanan asap
rokok. Sedangkan ekstrak peperomia pellucida memiliki pengaruh terhadap kadar kreatinin. Pada
kelompok P2 yang di induksi pajanan asap rokok dan diberikan ekstrak peperomia pellucida dapat
memulihkan kadar BUN dan kreatinin.

UCAPAN TERIMAKASIH

Penelitian ini merupakan Tugas Akhir yang terselesaikan karena dukungan dari berbagai pihak. Oleh
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